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Abstrak 
 

Tujuanadariapenelitianainiaadalahauntukaamengetahuiaadukunganaaasosialadengan 

psychologicalawellabeingapadaaMahasiswaarantauadiatengahaapandemiaacovid-19. 

Jenisapenelitianainiamenggunakanapenelitianakuantitatifadenganateknikakorelasional. 

Populasiadalamapenelitianaini berjumlaha64apartisipanadenganarentanausiaa20-23 

tahunadenganamenggunakanateknikarandomasampling. Instrumenaatauaalatayang 

digunakanadalamapenelitianainiaberupaakuesioneradalamaabentukagoogleaaaaform. 

PenelitianainiadilakukanapadaaaMahasiswaarantauaditengahaapandemiaacovidaa19. 

BerdasarkanaAnalisisadenganamenggunakanaaanalisisastatistikaaparametrikadengan 

teknikakorelasiaProductaMomentaPearsonamenggunakanaSPSSaVersia23.0.diperoleh 

hasilaujiakorelasiaantaraaVariabelaaDukunganaaSosiala (X) adenganaaVariabel 

PsychologicalaWell Beinga (Y) diperolehakoefisienakorelasiapearson(rxy) sebesar = 

0,947 padaatarafasignifikansia (p) = 0,000. Olehakarenaatarafasignifikansiayang 

diperolehalebihakeciladari 0.05, makaaberartiaantaraaVariabelaDukunganaSosial (X) 

denganaVariabelaPsychologicalaWellaBeinga (Y) mempunyai hubunganapositif, dan 

signifikan. Hipotesisapenelitianayangamenyatakanabahwaaadaahubunganaapositif 

antaraadukunganasosialadenganapsychologicalawellabeingapadaaMahasiswaarantau 

diatengah pandemiaCovid-19 di terima. 

Kata Kunci : Dukungan sosial, Psychological well being. 
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Abstract 
 

Theapurposeaofathisastudyawasatoadetermineasocialasupportaaawith   pscyhological 

wellabeingainaoverseasastudents in the midst of theacovid-19apandemic. Thisatypeaof 

researchauses quantitative research with correlational techniques. The population in 

this study amounted 64 participants with age range 20-23 years using random 

Samplingtechnique. The instrument or tool used in this study was a questionnaire in the 

form of a google form. This research was conducted on overseas students in the midst of 

theaCovid-19apandemic. Based on the analysis using parametric   statistical analysis 

withatheapearsonaProductaMomentacorrelationatechniqueausing SPPS version 23.0. 

the results of the correlation test between the social support Variable (X) and the 

psychologicalawellabeingavariable (Y) obtained the Pearsonacorrelationacoefficient 

(rxy) = 0,947 at the significance level (p) = 0,000. Because the significance level 

obtained is smaller than 0.05, then means that the social support (X) and the 

psychological well being variableahasapositivearelationshipaandasignificant. 

Thearesearchahypothesis 

whichastatesathatathereaisaaapositivearelationshipabetweenasocialasupportaaaaand 

psychologicalawellabeingaforaoverseasastudentsainatheamidstaofaaacovid-19aais 

accepted. 
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Pendahuluan 
 

Lokasi Perguruan Tinggi yangatersebaradiakota-kotaabesaradenganatingkat 

kualitasaberbeda-beda, dalam hal ini memunculkan pandangan berbeda pada 

masing–masingacalonaMahasiswaadalamamenentukanapilihanaPerguruanaaTinggi. 

MahasiswaadalamamemilihaPerguruan Tinggiaakanamemilihayangasesuai dengan 

kualitas yang terbaik menurut mahasiswa tersebut, oleh sebab itu mahasiswa lebih 

memilihamerantauauntukamendapatkanapendidikanaasesuaiaaadenganaaaaakriteria 

individu. Mahasiswa perantau saat merantau untuk melanjutkan studi semuanya dari 

awal, mulai dari mempersiapkan tempat/ kos dan menyesuaikan dengan lingkungan 

yang baru juga teman yang baru. Salah satu kasus yang dialami mahasiswa perantau 

adalah kalau tidak pulang kampung saat pandemi covid 19 ini, maka individu tidak 

bisa membeli makanan. Merdeka. Com. Reporter, Saud Rosadi diakses tanggal 17 

April 2020.Pk.04.31. Berdasarkan fakta yang terjadi dilapangan, mahasiswa 

perantau saat pandemi hanya makan sehari sekali. BBC Indonesia. Diakses Sabtu, 

tanggal 04 April 2020. Pk. 07.07 WIB. . Diakses Sabtu, tanggal 04 April 2020. Pk. 

07.07 WIB. 

Fakta berikut ini membuktikan dampak pandemi covid 19 terhadap mahasiswa 

perantau ada yang tak lancar mendapatkan kiriman uang dari orang tua sehingga 

tidak dapat melanjutkan kuliah, sering terlambat membayar uang kos, sedangkan 

makan hanya sehari sekali, untukamenyiasatiapengeluaranayangabesaralantaran 

kebijaksanaanapembelajaranajarakajauhamahasiswaarantauaaamemilihaaatinggal 

bersamaakerabatadekatnya. MenurutaDevintaa (2015) yaitu mahasiswaayang 

berasaladarialingkunganayangasecaraabudayaaaberbedaaadenganaadaerahaaatempat 

perantauan, individuamerantauadenganatujuanakuliah, menetap dalam kurun waktu 

tertentu. Menurut Irawati (2013) juga mengatakan bahwa salahasatuaalasan 

merantauaadalahauntukamendapatkanapendidikanayangalayak. Pendidikanaayang 

layakamerupakanahakamasyarakataIndonesia. Jika adiadaerahnyaatidakamemiliki 

tempatapendidikanayangalayakamakaaindividuaakanamerantauauntukameraih cita-

citanya. Olehakarenaaitu, paraaperantauaseringaditemukanadiakampus-kampus di 

seluruhaIndonesiaayangakebanyakanaadalahaMahasiswa.Menurut Lee, dkk (dalam 

Wening, 2016), mengatakan mahasiswa yang berasal dari rantau harus beradaptasi 

dengan budaya baru, yang dapat membawa perubahan dan menimbulkan tekanan 

yang mengakibatkan mahasiswa mengalami kebingungan untuk berinteraksi atau 

bersosilisasi pada lingkungan sekitarnya. Interaksi sosial yang dilakukan individu 

tidak selalu berjalan dengan baik, namun sebagian individu akan merasa tertekan 

dengan ketidakmampuannya untuk beradaptasi dengan teman ataupun lingkungan 

yang baru. 

Ryff (dalam Celis, Becerra, Saucedo, Gaytan, Rodriguez, (2016) amenyatakan 

psychologicalawellabeingasebagaiakeadaanadimanaaaindividuaamemilikiaaevaluasi 

positifaatasadiriadanamasaalaluanya (self – acceptance), penguasaan lingkungan 

(environmental inaster), hubungan yangapositifadenganaindividualaina (positive 

relations with others), ketetapanadiri (autonomy), sertaakepercayaanabahwa 

hidupnyaamemilikiatujuanadanamaknaa (purpose in life), pertumbuhanadan 

perkembanganasebagaiaseorangapribadi ( personal growth). Werdyaningrum 

(dalam Sari, 2015), psychologicalawellabeingasebagaiasuatuadoronganaauntuk 

menggaliapotensi diri 



individuayangamampuamenerimaadiriaapaaadanya, tidakaterdapatagejala–gejala 

depresi, adanaselaluamemilikiatujuanahidupayangaadipengaruhiaaaolehaaaaafungsi 

psychologiapositifaberupaaaktulisasiaadiri, penguasaanaalingkunganaasosialaadan 

penguasaanalingkungan. 

Stokes (dalam Gulacti, 2010) mengatakanabahwaatersedianyaadukunganasosial 

akanamembuataaindividuaamerasaadicintai, dihargai,danaamenjadiaabagianaadari 

kelompok. Individuayangamemilikiadukunganasosial akan mampu mengembangkan 

diri, menghadapiasituasiadenganapositif, mampuamemecahkanaamasalahaadan 

membuataindividuasehatafisik. MahasiswaaperantauayangamemilikiaPsychological 

well beingayangabaikaakanamemilikiakemampuanadalamamelakukanaakegiatan 

yangapositifasalahasatunyaafaktorayangaamempengaruhiaaaaseseorangaaaaauntuk 

memperolehaPsychologicalawellabeingaadalahadukunganasosial. Individuaaayang 

melakukanakegiatanapositifacontohnyaamemilikiaasemangatabelajarayangatinggi, 

tidakamudahaputusaasaawalaupunadiatengahapandemiacovid 19, hal iniadukungan 

sosialaadariakeluargaadanatemanasebayaaajugaaalingkunganaasekitarnyaaaasangat 

dibutuhkan. 

 
Psychological well being 

 
Menurut Ryff (1989) manusia dapatadikatakanamemilikiakesejahteraan 

psikologisayangabaikaadalahaterbebasadariaindikatorakesehatanaamentalaaanegatif, 

sepertiaterbebasadariarasaakuatir, tercapainyaakebahagiaanadanalain-lain, tetapiahal 

yangalebihapentingauntuk diaperhatikanaadalahahubunganapositifadenganaorang 

lain, penerimaanadiri, otonomiadanakemampuan untukamemilikiarasaaakan 

pertumbuhanapribadi. Ryffamendefinisikanapsychologicalawellabeingamelalui 

enamakomponen, yaituapenerimaanadiri, kemandirian, pertumbuhanapribadi, 

penguasaanalingkungan, hubunganapositifadenganaorangalain, dan tujuanahidup ( 

Snyder & Lopez, 2007). 

Menurut Hurlock (2004), Psychologicalawell being merupakan bentuk 

kebahagiaan, keadaan sejahtera (well being) dan rasa kepuasan hati, kepuasan akan 

dapat diperoleh apabila harapan dan kebutuhan yang di inginkan individu terpenuhi. 

Menurut Hauser (2005), psychological well being merupakan kesejahteraan 

psikologis individu yang berfokus pada realisasi diri (selfrealization), pernyataan 

diri (personal expressiveness), dan aktualisasi diri (selfactualization). Psychological 

wellabeingadapatadiartikanasebagaiasuatuabentukakepuasanaterhadapaaspek-aspek 

hidup, keterikatan, harapan, rasaasyukur, stabilitasasuasana hati, menimbulkan 

perasaanabahagiaapadaahidupaseseorang, memilikiahargaaadiri, optimisme, dan 

dapatamengenaliakekuatanadanamengembangkanabakatadanaminatayangadimiliki 

( Bartram & Boniwell, dalam Faturochman, 2012). 

Psychologicalawellabeingadidefinisikanaasebagaiaasuatuaaaevaluasiaaapositif 

mengenai kehidupan seseorang sebagai manusia yang mempunyai pengharapan 

untuk memperjuangkan masa depannya dimana kebahagiaan merupakan hasil dari 

psychologicalawellabeing ( Pinguart & Sorenson, 2000). Terdapat 6 indikator 

Psychologicalawellabeing, yaitu : penerimaanadiria (selfaacceptance), Hubungan 



positifadenganaorangalain ( positivearelationsawithaother), pertumbuhanapribadi ( 

personalagrowth), tujuanahidupa (purpose in life), penguasaanalingkungan 

(environmentalamastery), otonomi (Autonomy). 

MenurutaRyff ( dalam, Rahayu. 2008) faktor-faktorayangamempengaruhi 

psychologicalawellaabeingaaseseorangaaadalahaabahwaaaafaktor-faktor demografis 

sepertiausia, jenisakelamin, statusasosialaekonomi, stress, budaya danadukungan 

sosialamempengaruhiapsychologicalawellabeingaseseorang. 

 

 
Dukungan sosial 

DukunganasosialamenurutaSarafino & Smith (2011) adalahasuatuakenyamanan, 

kepedulian, penghargaan, atauabantuanayangadidapatkanaindividuadariaaindividu 

lainaatauakelompok. Dukunganasosialaadalahasuatuaausahaaapemberianaabantuan 

kepadaaindividuadenganatujuanauntukameningkatkanakualitasakesehatanaamental, 

danameningkatkanarasaapercayaadiri ( Utami, 2013). 

Menurut Taylor (2003), dukungan sosialaadalahainformasiayangaditerimaadari 

orangalainabahwaaindividuatersebutadicintai, diperhatikan, dihargaiadanabernilai 

danamerupakanabagianadariajaringanakomunikasiadanasalingadibutuhkanayangadi 

dapatadariaorangatua, suamiaatauaorangayangadicintai, sanakakeluarga, teman, 

teman, hubunganasosialadanakomunitas.  

Dimatteo (2004) mendefinisikanadukunganasosialasebagaiadukunganaaatau 

bantuanayangaberasaladariaorangalainasepertiateman, temanakerja, tetanggaadan 

orang-orangalainnya. Menurut Sarafino (2011) mengemukakanabahwaadukungan 

sosialaadalahakenyamanan, perhatian, penghargaan, danabantuanayangadipersepsi 

olehaindividuayangaditerimanyaadariaorangaatauaasekelompokaaorang. Saat 

seseorangadidukungaolehalingkunganamaka segalanyaaakanaterasaalebihamudah. 

Menurut Sarafino (2011), terdapata4ajenisaatauaindikatoradanaaspekadukungan 

sosial, yaituadiantaranyaaadalahasebagaiaberikut: Dukunganaemosional (emosional 

support), dukunganapenghargaana (esteem support), dukunganainstrumental ( 

instrumentasupport), dukunganainformasia (Informasional support). 

Komponen-komponen dukungan Sosial ada 6 sebagai berikut : kerekatan emosional 

( emosional attachment) menimbulkan rasa aman, tenteram dan bahagia, integrasi 

sosial ( sosial integration), memungkinkan individu memperoleh perasaan memiliki 

suatuakelompokayangamemungkinkannyaauntukaberbagiaminat, perhatianaaserta 

melakukanakegiatanasecaraabersama-sama, aadanyaapengakuana (reassurance of 

worth), individuamendapatapengakuanaatasaaakeahliannyaaaasertaaaamendapat 

penghargaanadariaorangalain, ketergantunganaayangaadapataadiandalkan (reliable 

reliance), dukunganasosialajenisainiaberupaajaminanabahwaaadaaorangayang dapat 

diandalkanabantuannyaaketikaaaseseorangaaatersebutaaamembutuhkanaaabantuan, 

bimbingana ( guidance), dukunganasosialajenisainiaberupaaadanyaahubunganakerja 

ataupunahubunganasosialayang 



memungkinkanaindividuamendapatkanainformasi, saranaatauanasehataayang 

diperlukanadalamamemenuhiakebutuhanadanamengatasiaaapermasalahnaaaaayang 

dihadapia a (opportunity of nurturance), jenisadukunganasosialainiamemungkinkan 

individuauntukamemperolehaperasaanabahwaaorangalainatergantung padanya 

untuk memperoleh kesejahteraan. 

 

 
 

Metode 

Mahasiswaasemestera4 (empat) ayangaterdiriadariaFakultasapsikologi, fakultas 

hukum, fakultasaekonomi, fakultasateknik.Populasiadalamapenelitianaini 

berjumlaha64amahasiswaarantauayangaberasaladariaNusaaTenggaraaTimur (NTT). 

Pengambilanadataainiamenggunakanagoogleaform. Partisipanadalamapenelitianaini 

adalahateknikapurposiveasampling. Purposiveasamplingaaadalahaapengambilan 

subyekaberdasarkanaciriaatauasifatatertentuayangaberdasarkanapenelitian (Rahayu 

& Suroso, 2016). Penelitiamemilihateknikapurposiveasamplingadikarenakanaada 

beberapaakriteriaayangapenelitiatetapkanasehinggaasampelanantinyaasesuai dengan 

tujuanapenelitian. 

Penelitian ini menggunakanapendekatanakuantitatifadenganateknik korelasional. 

Penelitianadenganateknikakorelasionalamerupakanapenelitianamenyelidikiasejauh 

manaavariasiapadaasatuavariabeladenganaavariabelaalain, berdasarkanaaakoefisien 

korelasi ( Azwar, 2010). Penelitianainiadimaksudauntukamengetahuiaaapakah 

terdapatahubunganadukunganasosialadenganaapsychologicalaawellaabeing. dengan 

variabeladanadesainaapenelitianaini, diharapkanaapenelitianadapataamemperoleh 

informasiayangaasesuaiadenganatujuanapenelitian. Alataukuraapenelitianaaini 

menggunakanaamodelaskalaalikertayangasudahadiamodifikasiadenganapernyataan-

pernyataanalewata5aalternatifapilihanajawaban, yaitu : Sangat Setuju ( SS), Setuju ( 

S), Netral (N) Tidak Setuju ( TS ), dan Sangat Tidak Setuju ( STS ). Skala yang 

dipergunakanaberisiapernyataan-pernyataanayangamendukungavariabelayangaakan 

diungkapa ( Favourable) danapernyataanpernyataanayangatidakaamendukung 

variabelayangahendakadiungkapa (Unfavourable ) danasetiapapernyataan akan 

diberianilai. 

Skala dukunganasosialayangaberisia40aaitem, aitemagugura (aitem nomor: 4, 

17, 24, 33,38,11,36,7),32 aitem yang valid dengan skor hasil perhitungan dengan 5 

Putaran. Alataukurapenelitianainiamenggunakanamodelaskalaalikertayangasudah 

dimodifikasiadenganapernyataan-pernyataanalewata5aalternatifapilihanaajawaban, 

yaitu : Sangat Setuju ( SS), Setuju ( S), Netral (N) Tidak Setuju ( TS ), dan Sangat 

Tidak Setuju ( STS ).Skalaayangadipergunakanaberisiapernyataan-pernyataanayang 

mendukungavariabelayangaakanadiungkap ( Favourable) adanapernyataan - 

pernyataanaaayangaaatidakaaamendukungavariabelaaayangaaaahendakaadiungkap 

(Unfavourable ) danasetiapapernyataanaakanadiberianilai. Skalaapsychological 

wellabeingyangaberisia55 aitem, aitemagugura (aitem nomor: 9, 14, 20, 25, 44, 46, 

49,53), 47 aitemayangavalidadenganaskorahasilaperhitunganadengana2aputaran. 

Dariadataayangadiperolehadalamapenelitianainiadianalisa dengan menggunakan 

korelasiaproductamoment, alataukurainiadilakukanadenganamengkorelasikanabutir 

skoratotaladenganamenggunakanateknikaPearsonaProductaMomentaaCorrelation 

gunaamencariakorelasiaskoraitem, olehakarenaadalamakorelasiaatersebutaayang 

dikorelasikanaadalahaskoraaitemadenganaskoratotalayangadiadalam skor total 

tersebut sudah 



termasukaskoraaitem, sehinggaaperluadikoreksi. Untukamenentukanavalidaatau 

gugurabutir, menggunakanaketentuanabilaasuatuaaitemamemilikiakorelasiapositif 

danadenganaindexacorrectedaaitematotalacorrelation ≤ 0,3 sehinggaadinyatakan 

guguraatauatidakavalidadanamemilikiaindexacorrectedaaitematotalacorrelation ≥ 

0,3 dinyatakanavalid ( Azwar, 2010). Subyekadalamapenelitianainiaadalah 

Mahasiswa rantau usia 20atahun–23atahun, yangaterdiriadaria4a (empat) afakultas 

yaituaFakultasaPsikologi, FakultasaHukum, FakultasaEkonomi, FakultasaTeknik di 

Universitasa17 Agustus 1945, Surabaya. 

 
Hasil 

Hasilaanalisisadataamenggunakanakorelasiaproductaamomentaadiperolehaaskor 

korelasiaPearson(rxy) sebesar = 0,530 denganatarafasignifikansia (p) = 0,000. ( p 

≤0.01). Artinyaaterdapatahubunganapositif ayangasignifikanaantaraaDukungan 

SosialadenganaPsychologicalaWellaaBeing. Adanyaahubunganaapositifaadapat 

diartikanasemakinatinggiadukunganasosial, makaaakanaaasemakinaaatinggi 

PsychologicalaWellaBeing. 

 
Hasil Perhitungan korelasi 

Correlations 

 Dukungan 

Sosial 

Psychological 

Well Being 

Dukungan Sosial Pearson Correlation 1 ,530** 

 Sig. (2-tailed)  ,000 

 N 64 64 

Psychological Well 

Being 

Pearson Correlation ,530** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

 N 64 64 

Statistic Package for Social Science for Windows ( SPSS) versi.23.0. 

 

 
Pembahasan 

 

Berdasarkanahasilaanalisisadataadalamapenelitianainiadiperoleh hubungan 

yangapositifadanasignifikan, koefisienakorelasi (rxy) sebesar 0,947 dengananilai 

(p) asebesara0,000 ( p ≤ 0.01). halainiamenunjukkanabahwaaadaahubungan 

positifaantaraaadukunganaasosialaadenganaaapschologicalaawellaabeing terhadap 

mahasiswaarantauadiatengahapandemiaCovid 19, artinyaaketikaadukunganasosial 

tinggiamakaapsychologicalawellabeingajugaatinggi, begituasebaliknyaasemakin 

rendahadukunganasosialamakaapsychologicalawell beinga jugaaaarendah. 

Mahasiswaarantauayangamendapatadukunganadariakeluargaadiatengahapandemi 

Covid-19atetapamerasaanyamanadanatetapamelanjutkanakuliahadiaaaPerguruan 

Tinggi, sedangkanaMahasiswaarantauayangatidakaamendapataadukunganaadari 

keluargaaakanamerasakanagelisah, tidakanyamanadiatanahaarantauadiaatengah 

pandemiaCovid-19ayangamelandaadiaseluruhanegeri. Menurut Taylor (dalam 

King, 2010) dukungan sosial adalah informasi, dan umpan balik dari orang lain 

yang menunjukkan bahwa seseorang dicintai, 



diperhatikan, dihargai, danadihormati. Menurut Sarafino (2011) mengemukakan 

bahwaadukunganasosialaadalahaakenyamanan, perhatian, penghargaan, dan 

bantuanaayangadipersepsiaolehaaindividuaayangaditerimanyaaadariaaorangaatau 

sekelompokaorang. Saataseseorangadidukungaolehalingkunganamakaasegalanya 

akanaterasaalebih amudah. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkanahasilaanalisisadataayangadiperolehamenunjukkan hubungan yang 

positifadanasignifikan, denganademikianahipotesisapenelitian yangamenyatakan 

bahwaaadaahubunganapositifaantaraadukunganasosialadenganapsychologicalwell 

beingapadaamahasiswaarantauadiatengahapandemiacovid-19. 

Dengan ini Peneliti menyimpulkanabahwaadariake empat Fakultas yang telah 

di teliti ternyata, Mahasiswa rantau di tengah pandemi covid 19 mempunyai 

Psychological Well Being yang tinggi, karena mahasiswa rantau di tengah 

pandemi covid 19 tersebut dapat menuntut ilmu, kebutuhannya tercukupi, adanya 

hubunganayangahangatadenganateman-teman sebaya, adanaamendapatkan 

dukunganasosialadariakeluarga, hanyaabeberapaaremaja yang mengalami 

Psychological Well Being   yang rendah, disebabkan karena mahasiswa rantau di 

tengah pandemi covid 19 tidak dapat berinteraksi dengan teman sebayanya, tidak 

bersemangat kuliah dan berputus asa karena menghadapi masa pandemi covid 19 

dengan jangka waktu yang panjang. 

 

 
Saran 

1. BagiaMahasiswaaRantau, MahasiswaaRantauayangasudahamerasakanadukungan 

yangapositifadanamempunyaiapsychologicalawellabeing dalamakehidupannya, 

hendaknyaatetapamempertahankanadukunganasosialnya, dukunganasosialaini 

diharapkanamampuamempertahankanaPsychologicalaWellaBeing tetap baik, 

sehingga mahasiswa rantau di tengah pandemi covid 19 tetap merasa nyaman dan 

bahagia karena adanya dukungan sosial pada mahasiswa rantau. Contoh, 

Mahasiswa rantau di tengah pandemi covid 19 masih dapat melanjutkan kuliah, 

mahasiswa rantau masih dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. 

 
2. Bagiakeluarga, diharapkanatetapamembimbing, memberikan dukunganadan 

perhatianasertaakasihasayangapada Mahasiswa rantau di tengah covid 19. Hal itu 

dapatadilakukanadenganacara menanyakan keadaan pada mahasiswa rantau 

ditengah pandemi Covid-19, sehingga Mahasiswa rantau tersebut dapat merasa 

lebih diperhatikan oleh keluarganya, dan Mahasiswa rantau ditengah Covid-19 

akanamemperolehapsychologicalawellabeingayangatinggi. 

 
3. Bagi peneliti berikutnya, yangatertarikamenelitialebihajauhaamengenai 

psychologicalawellabeing padaaMahasiswaarantauaditengahapandemiaCovid-19, 

dapatamenelitiaaspek-aspekalain yangamempengaruhiapsychological well being, 

misalnya, penerimaanadiri, stress, danamenjalinahubunganapositifadenganaorang 

lainayangadapatadijadikanavariabelaolehapenelitiaselanjutnya. 
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